BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis kalimat majemuk rapatan ditemukan kalimat majemuk
rapatan sebanyak 108 data. Dari 108 data tersebut dibagi lagi menjadi (1) 59
data dua klausa, (2) 30 data tiga klausa, (3) 13 data empat klausa, (4) 4 data
lima klausa, dan (5) 2 data enam klausa.

a. Kalimat majemuk rapatan dua klausa terdiri (1) sama subjek sebanyak 42
kalimat, (2) sama predikat sebanyak 10 kalimat, (3) dua klausa sama subjek
dan predikat sebanyak 3 kalimat, (4) sama subjek, predikat, dan objek
sebanyak 1 kalimat, (5) sama keterangan dan subjek sebanyak 2 kalimat,
dan (6) sama keterangan dan predikat sebanyak 1 kalimat.

b. Kalimat majemuk rapatan tiga klausa terdiri (1) sama subjek sebanyak 18
kalimat, (2) sama predikat sebanyak 3 kalimat, (3) sama subjek dan predikat
sebanyak 6 kalimat, (4) sama subjek dan keterangan sebanyak 1 kalimat, (5)
sama keterangan, subjek, dan predikat sebanyak 1 kalimat, dan (6) sama
keteranganl, predikat, dan keterangan2 sebanyak 1 kalimat.

c. Kalimat majemuk rapatan empat klausa terdiri (1) sama subjek sebanyak 10
kalimat, (2) sama subjek dan predikat sebanyak 2 kalimat, (3) sama

keterangan dan subjek sebanyak 1 kalimat.
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d. Kalimat majemuk rapatan lima klausa terdiri (1) sama subjek sebanyak 3
kalimat dan (2) sama subjek dan predikat sebanyak 1 kalimat.

e. Kalimat majemuk rapatan enam klausa terdiri (1) sama subjek sebanyak 2
kalimat.

. Berdasarkan analisis kalimat majemuk rapatan ditemukan konjungsi yang

digunakan, yaitu (1) konjungsi dan, (2) penggunaan tanda baca koma (,) dan

konjungsi dan, (3) penggunaan tanda baca koma (,) dan konjungsi lalu, (4)

penggunaan tanda baca koma (,) dan konjungsi kemudian, dan (5) penggunaan

tanda baca koma (,) diuraikan sebagai berikut.

a. Kalimat majemuk rapatan dua klausa (1) sama subjek digunakan konjungsi
dan sebanyak 6 kalimat, tanda baca koma (,) dan konjungsi lalu sebanyak 3
kalimat, dan tanda baca koma (,) sebanyak 33 kalimat, (2) sama predikat
digunakan konjungsi dan sebanyak 10 kalimat, (3) sama subjek dan predikat
digunakan konjungsi dan sebanyak 3 kalimat dan tanda baca koma (;)
sebanyak 1 kalimat, (4) sama subjek, predikat, dan objek digunakan
konjungsi dan sebanyak 1 kalimat, (5) sama keterangan dan subjek
digunakan konjungsi dan sebanyak 2 kalimat, dan (6) sama keterangan dan
predikat digunakan tanda baca koma (,) dan konjungsi dan sebanyak 1
kalimat.

b. Kalimat majemuk rapatan tiga klausa (1) sama subjek digunakan tanda baca
koma (,) dan konjungsi dan sebanyak 1 kalimat, tanda baca koma (,) dan
konjungsi lalu sebanyak 2 kalimat, dan tanda baca koma (,) sebanyak 16

kalimat, (2) sama predikat digunakan tanda baca koma (,) dan konjungsi
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dan sebanyak 2 kalimat, dan tanda baca koma (,) sebanyak 1 kalimat, (3)
sama subjek dan predikat digunakan tanda baca koma (,) dan konjungsi dan
sebanyak 5 kalimat, tanda baca koma (,) dan konjungsi lalu sebanyak 1
kalimat dan tanda baca koma (,) sebanyak 1 kalimat, (4) sama subjek dan
keterangan digunakan tanda baca koma (,) sebanyak 1 kalimat, (5) sama
keterangan, subjek, dan predikat digunakan tanda baca koma (,) dan
konjungsi dan sebanyak 1 kalimat, dan (6) sama keteranganl, predikat, dan
keterangan2 digunakan tanda baca koma (,) dan konjungsi dan sebanyak 1
kalimat.

. Kalimat majemuk rapatan empat klausa (1) sama subjek digunakan tanda
baca koma (,) dan konjungsi dan sebanyak 3 kalimat, tanda baca koma (,)
dan konjungsi lalu sebanyak 1 kalimat, tanda baca koma (,) dan konjungsi
kemudian sebanyak 1 kalimat, dan tanda baca koma (,) sebanyak 5 kalimat,
(2) sama subjek dan predikat digunakan tanda baca koma (,) dan konjungsi
dan sebanyak 1 kalimat dan tanda baca koma (,) sebanyak 1 kalimat, dan
(3) sama keterangan dan subjek digunakan tanda baca koma (,) dan
konjungsi lalu sebanyak 1 kalimat.

. Kalimat majemuk rapatan lima klausa (1) sama subjek digunakan tanda
baca koma (,) dan konjungsi kemudian sebanyak 1 kalimat dan tanda baca
koma (,) sebanyak 2 kalimat, dan (2) sama subjek dan predikat digunakan

tanda baca koma (,) dan konjungsi dan sebanyak 1 kalimat.
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e. Kalimat majemuk rapatan enam klausa (1) sama subjek digunakan tanda
baca koma (,) dan konjungsi dan sebanyak 1 kalimat dan tanda baca koma
(,) sebanyak 1 kalimat.

3. Berdasarkan analisis kalimat majemuk rapatan ditemukan unsur fungsional
kalimat yang diuraikan sebagai berikut (1) unsur fungsional kalimat majemuk
rapatan dua klausa terdapat 20 pola, (2) unsur fungsional kalimat majemuk
rapatan tiga klausa terdapat 29 pola, (3) unsur fungsional kalimat majemuk
rapatan empat klausa terdapat 13 pola, (4) unsur fungsional kalimat majemuk
rapatan lima klausa terdapat 4 pola, dan (5) unsur fungsional kalimat majemuk
rapatan enam klausa terdapat 2 pola.

a. Unsur fungsional kalimat majemuk rapatan dua klausa (1) sama subjek
(dicetak tebal) terdapat 12 pola, yaitu (a) pola S-P+(S)-P sebanyak 13
kalimat, (b) pola S-P+(S)-P-O sebanyak 5 kalimat, (c) pola S-P+(S)-P-Pel
sebanyak 1 kalimat, (d) pola S-P+(S)-P-Ket sebanyak 4 kalimat, (d) pola S-
P+(S)-P-O-Ket sebanyak 2 kalimat, (e) pola S-P-O+(S)-P sebanyak 2
kalimat, (f) pola S-P-O+(S)-P-O sebanyak 7 kalimat, (g) pola S-P-O+(S)-P-
Ket sebanyak 2 kalimat, (h) pola S-P-PekH(S)-P-O sebanyak 1 kalimat, (i)
pola S-P-Ket+(S)-P-O sebanyak 2 kalimat, (j) pola S-P-Ket+(S)-P-Ket
sebanyak 2 kalimat, dan (k) pola S-P-O-Ket+(S)-P-O sebanyak 1 kalimat,
(2) sama predikat (dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu (a) pola S-(P)+S-P
sebanyak 10 kalimat, (3) sama subjek dan predikat (dicetak tebal) terdapat 2
pola, yaitu (a) pola S-P-O+(S)-(P)-O-Ket sebanyak 2 kalimat dan (b) pola

S-P-Ket+(S)-(P)-O-Ket sebanyak 1 kalimat, (4) sama subjek, predikat, dan
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objek (dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu (a) pola (S)-(P)-(O)+S-P-O
sebanyak 1 kalimat, (5) sama keterangan dan subjek (dicetak tebal) terdapat
1 pola, yaitu (a) pola (Ket)-(S)-P+Ket-S-P sebanyak 2 kalimat, dan (6)
sama keterangan dan predikat (dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu (a) pola
(Ket)-S-(P)+Ket-S-P) sebanyak 2 kalimat.

. Unsur fungsional kalimat majemuk rapatan tiga klausa (1) sama subjek
(dicetak tebal) terdapat 17 pola, yaitu (a) sama subjek dengan pola S-P+(S)-
P+(S)-P sebanyak 1 kalimat, (b) pola S-P+(S)-P+(S)-P-O-P-O sebanyak 1
kalimat, (c) pola S-P+(S)-P+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, (d) pola S-
P+(S)-P+(S)-P-O-Ket sebanyak 1 kalimat, (e) pola S-P+(S)-P-Pel(S)-P-O
sebanyak 1 kalimat, (f) pola S-P+(S)-P-Pel+(S)-P-Pel sebanyak 2 kalimat,
(9) pola S-P-O+(S)-P+(S)-P sebanyak 1 kalimat, (h) pola S-P-O+(S)-P+(S)-
P-O-Ket sebanyak 1 kalimat, (i) pola S-P-O+(S)-P-Pel+(S)-P sebanyak 1
kalimat, (j) pola S-P-O+(S)-P-O+(S)-P-O sebanyak 1 kalimat, (k) pola S-P-
Pelt(S)-P+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, (I) pola S-P-Pek(S)-P-O+(S)-P-O
sebanyak 1 kalimat, (m) pola S-P-Pek(S)-P-Pel+(S)-P-O-Ket sebanyak 1
kalimat, (n) pola S-P-Ket+(S)-P+(S)-P-O sebanyak 1 kalimat, (0) pola S-P-
Ket+(S)-P-O+(S)-P-O sebanyak 1 kalimat, (p) pola S-P-Ket+(S)-P-Ket+(S)-
P-Ket sebanyak 1 kalimat, dan (q) pola S-P-Ket+(S)-P-O-Ket+(S)-P-Ket
sebanyak 1 kalimat, (2) sama predikat (dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu
(@) pola S-(P)+S-(P)+S-P sebanyak 3 kalimat, (3) sama subjek dan predikat
(dicetak tebal) terdapat 6 pola, yaitu (@) pola S-P+(S)-(P)-O+(S)-(P)-O

sebanyak 1 kalimat, (b) pola S-P-O+(S)-(P)-O+(S)-(P)-O sebanyak 1
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kalimat, (c) pola S-P-Pel+(S)-(P)-Pek(S)-(P)-Pel sebanyak 1 kalimat, (d)
pola S-P-Pel+(S)-(P)-Ket+(S)-(P)-Ket sebanyak 1 kalimat, (e) pola S-P-
Ket+(S)-(P)-O+(S)-(P)-O sebanyak 1 kalimat, dan (f) pola S-P-Ket+(S)-
(P)-Ket+(S)-(P)-Ket sebanyak 1 kalimat, (4) sama subjek dan keterangan
(dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu (@) pola S-Ket-P+(S)-(Ket)-P+(S)-
(Ket)-P-O sebanyak 1 kalimat, (5) sama keterangan, subjek, dan predikat
(dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu () pola Ket-S-P-O+(Ket)-(S)-(P)-
O+(Ket)-(S)-(P)-O sebanyak 1 kalimat, dan (6) sama keteranganl, preikat,
dan keterangan2 (dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu (a) pola Ket-S-P-Ket+
(Ket)-S-(P)-(Ket)+ (Ket)-S-(P)-(Ket) sebanyak 1 kalimat.

. Unsur fungsional kalimat majemuk rapatan empat klausa (1) sama subjek
(dicetak tebal) terdapat 10 pola, yaitu (a) pola S-P+(S)-P-O+(S)-P-O+(S)-P-
Ket sebanyak 1 kalimat, (b) pola S-P+(S)-P-Ket+(S)-P-O+(S)-P-O sebanyak
1 kalimat, (c) pola S-P-O+(S)-P-O+(S)-P+(S)-P sebanyak 1 kalimat, (d)
pola S-P-O+(S)-P-O+(S)-P+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, () pola S-P-
Pek+(S)-P+(S)-P-Ket+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, (f) pola S-P-Pel+(S)-P-
Pel+(S)-P-Pek(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, (g) pola S-P-Ket+(S)-P-
O+(S)-P-Ket+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, (h) pola S-P-Ket+(S)-P-
Ket+(S)-P+(S)-P sebanyak 1 kalimat, (i) pola S-P-Ket+(S)-P-Ket+(S)-P-
O+(S)-P-O sebanyak 1 kalimat, dan (i) pola S-P-Ket+(S)-P-Ket+(S)-P-
Ket+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, (2) sama subjek dan predikat (dicetak
tebal) terdapat 2 pola, yaitu (a) pola S-P-O+(S)-(P)-O+(S)-(P)-O+(S)-(P)-O

sebanyak 1 kalimat dan (b) Pola S-P-Ket+(S)-(P)-Pe(S)-(P)-O+(S)-(P)-O
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sebanyak 1 kalimat, dan (3) sama keterangan dan subjek (dicetak tebal)
terdapat 1 pola, yaitu (1) pola Ket-S-P-Ket+(Ket)-(S)-P-O+(Ket)-(S)-P-
Ket+(Ket)-(S)-P sebanyak 1 kalimat.

d. Unsur fungsional kalimat majemuk rapatan lima klausa (1) sama subjek
(dicetak tebal) terdapat 3 pola, yaitu (a) pola S-P+(S)-P-Ket+(S)-P-O+(S)-
P+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat, (b) pola S-P-O+(S)-P-O+(S)-P-Ket+(S)-P-
Pel+(S)-P-O sebanyak 1 kalimat, dan (c) pola S-P-Ket+(S)-P-Ket+(S)-P-
O+(S)-P-O+(S)-P-O sebanyak 1 kalimat dan (2) sama subjek dan predikat
(dicetak tebal) terdapat 1 pola, yaitu (a) pola S-P-Pel+(S)-P-Ket+(S)-(P)-
Ket+(S)-(P)-Ket+(S)-P-Ket sebanyak 1 kalimat.

e. Unsur fungsional kalimat majemuk rapatan enam klausa (1) sama subjek
(dicetak tebal) terdapat 2 pola, yaitu (a) pola S-P-Ket+(S)-P-O-Ket+(S)-P-
O+(S)-P-Pel+(S)-P-Pel+(S)-P sebanyak 1 kalimat dan (b) pola S-P-O-
Ket+(S)-P-Ket+(S)-P-Ket+(S)-P-Ket+(S)-P-Ket+(S)-P-Ket  sebanyak 1

kalimat.

B. Saran
Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya dapat
membantu dan bermanfaat bagi pembaca, bagi pengajaran bahasa Indonesia, dan
bagi pembina dan pengembang bahasa Indonesia
1. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan berguna untuk seluruh pembaca agar dapat

menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar baik dalam lisan maupun
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tulisan dan memberikan pengetahuan kepada para pembaca tentang kalimat
majemuk rapatan.

. Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia

Hendaknya hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan bagi guru bahasa
Indonesia untuk meningkatkan proses belajar mengajar bahasa Indonesia
khususnya tentang penggunaan kalimat.

. Bagi Pembina dan Pengembang Bahasa Indonesia

Hendaknya bisa lebih memperhatikan penggunaan kalimat yang baik dan dapat
menjadi panduan dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini dapat menjadi
bahan acuan kepada peneliti-peneliti lainnya yang akan menganalisis hal yang

sama dibidang sintaksis, khususnya yang meneliti kalimat majemuk rapatan.
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